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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis sistem transmisi pulley dan v-belt dalam percanaan mesin poles
prototipe. Sistem transmisi merupakan salah satu komponen penting dalam mesin untuk mengalirkan daya dari motor
penggerak ke komponen yang membutuhkan tenaga gerak, seperti spindel mesin poles. Metode yang dipakai yakni
metode analitik yang dilaksanakan melalui proses menghitung memakai sejumlah rumus baku dalam elemen mesin.
Berdasarkan perhitungan yang dilaksanakan pada perancangan sistem transmisi mesin poles prototipe ini meliputi ukuran
diameter pulley, daya perencanaan, panjang belt, jarak sumbu poros, besar tegangan aksial pada berat massa 2 kg dan
besar beban aksial yang diterima poros. Pada proses menghitung perencanaan sistem transmisi ini didapatkan hasil ukuran
diameter pulley penggerak 102 mm serta untuk pulley yang digerakan 38 , daya perencanaan 1,8 £V, panjang belt 704,06
mm, jarak sumbu poros 240 mm, tegangan aksial yang diterima poros 176,62 mnt’, besar tegangan aksial pada massa 2kg
sebesar 0,11 N/ wn’.

Kata kunci: Sistem transmisi; Pulley dan V-Belt; Mesin Poles; Prototipe

ABSTRACT

This study aims to analyze the pulley and v-belt transmission system in the planning of a prototype polishing machine. The transmission
systen is one of the important components in the machine to channel power from the drive motor to components that require kinetic energy, such
as the polishing machine spindle. The method used is the analytical method which is carried ont through the calculation process using a number
of standard formulas in machine elements. Based on the calcnlations carried out in the design of the prototype polishing machine transmission
system, this includes the size of the pulley diameter, planning power, belt length, axtle distance, axial tension at a mass of 2 kg and the amount
of axial load received by the shaft. In the process of calculating the planning of this transmission System, the results obtained were the size of the
drive pulley diameter of 102 mm and for the driven pulley 38 mm, planning power 1.8 RW, belt lengtlh 704.06 mm, axle distance 240 mm,
axal tension received by the shaft 176.62 mm?2, the amount of axial tension at a mass of 2 kg of 0.11 N / mm2.

Keywords: Transmission system; Pulley and 1/-Belt; Polishing Machine, Prototype
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PENDAHULUAN

Industri yang berkembang pesat mendorong adopsi teknologi yang bertujuan untuk mempermudah berbagai
aktivitas manusia, mengurangi penggunaan tenaga, mempercepat waktu kerja, dan meningkatkan efisiensi. Penggunaan

teknologi seperti robot membantu mempermudah pekerjaan manusia, teknologi dalam industri bertujuan untuk
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meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional melalui automasi dan pengurangan penggunaan sumber daya
manusia. Penelitian ini ditujukan guna membuat rancangan mesin poles prototipe dengan sistem transmisi pulley serta v-
belt yang terhubung dengan motor listrik, yang diharapkan dapat mempermudah pekerjaan serta mengatasi tantangan
dalam penerapan teknologi mesin. Mesin poles, yang menggunakan energi listrik dan amplas sebagai pengikis material,
bekerja dengan memutar piringan abrasif menggunakan motor listrik (Hossain, 2020).

Mesin poles prototipe ini dirancang dengan transmisi v-belf dan pulley yang menghubungkan pulley motor listrik
dengan pulley lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah agar pemolesan material dapat dilakukan tanpa membutuhkan
tenaga yang berlebihan sehingga peketjaan dapat diselesaikan dengan lebih nyaman dan efisien, terumana saat terburu-
butu dalm menghaluskan material. Dalam teori trasmisi daya, prinsip dasar yang dijelaskan oleh (Norton, 2021) adalah
bahwa sistem transmisi harus mampu mentransfer daya dari sumber penggerak ke komponen yang digerakkan dengan
efisiensi tinggi dan kehilangan energi yang minimal.

Mesin poles ini memiliki kemampuan untuk menghaluskan benda kerja dengan variasi kecepatan putaran, yang
memudahkan proses pemolesan. Penelitian ini juga mengharapkan pengembangan lebih lanjut dati prototipe mesin poles,
khususnya dalam aspek perbaikan sistem transmisi. Mesin poles ini merupakan pengembangan dari mesin poles manual
yang disempurnakan dengan sistem mekanis yang lebih efisien. Komponen transmisi, khususnya pulley dan v-bels,
memainkan peran penting dalam menghasilkan gerakan yang tepat dengan perubahan kecepatan putaran, yang diteruskan
dari motor penggerak ke poros piringan (Susetyo ez al, 2021).

Menurut (Timoshenko dan Young, 2019), transmisi menggunakan pu/ley serta v-belt memungkinkan perbandingan
kecepatan yang tepat guna mencapai efisiensi mekanis yang tinggi. Kecepatan putaran antara motor dan poros piringan
harus disesuaikan agar mesin poles dapat berfungsi dengan optimal. Berbagai jenis mesin poles ada untuk disesuaikan
dengan kebutuhan dan kapasitas beban yang ditentukan. Penelitian ini akan menganalisis sistem transmisi pada mesin

poles dengan menggunakan pulley dan v-belt untuk memahami fenomena yang terjadi pada komponen tersebut.

METODOLOGI
2.1 Alat dan Bahan

Beragam alat maupun bahan yang dipergunakan dalam menunjang bahan penelitian ini antara lain, alat Mesin

Poles Prototipe, Pulley, 1/-Belt, dan Poros.

Gambar 1. Alat Mesin Poles Prototipe
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Gambar 3. Poros, I7-Belt Type B, dan Pulley
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2.2 'Tahapan Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan analitik untuk menganalisis sistem transmisi pada mesin

poles prototipe yang menggunakan pulley dan v-belt. Langkah pertama adalah menentukan parameter dasar seperti
diameter pulley, jenis v-belt, dan poros. Perhitungan dilaksanakan dengan memakai sejumlah rumus baku dalam
perancangan elemen mesin untuk menghitung daya rencana, panjang sabuk, kecepatan linier, serta besaran torsi
yang dapat ditransmisikan. Data yang didapat berikutnya melalui analisis guna untuk meninjau kinerja dan
efisiensi sistem transmisi, serta untuk mengidentifikasi potensi perbaikan dalam desain. Studi literatur serta
observasi dilaksanakan dalam guna menambahkan pengetahuan yang semakin spesifik supaya nantinya pada

proses perencanaan maupun pengaplikasianya menjadi semakin terarah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejumlah perhitungan pada penelitian ini dimulai dari perhitungan perencanaan daya yang ada dalam
pulley penggerak. Dalam perencanaan desain transmisi, tampak bahwasanya letak poros ada dalam satu poros
bersama pulley penggerak, dengan begitu banyaknya putaran yang dihasilkan dari poros setara dengan total
putaran pulley penggerak. Adapun perhitungannya yakni:

1. DayaRencana

Terlebih dahulu dilakukan perhitungan korelasi antara daya dan torsi (momen daya). Korelasi

dilaksanakan memakai persamaan berikut:

a. Perhitungan Daya Rencana

Py =fxP 1)
Pd  =12x15
Pl =18 AW
b. Momen Rencana
T, =T =974x105 (%) (kgmm) ©
nl

T) =T =9,74x105 (") (kgmm)
180
Ty =T = 9740 kgmm
Dimana:
P; = Daya Rencana (£IF)
n; = Putaran poros penggerak (1pn)

2. Pethitungan Pulley
Pada perhitungannya, pertama-tama ditetapkan ukuran puley penggerak atas dasar hasil pengukuran
diameter pulley. Terkait hal tersebut, diameter pulley penggerak Dy = 102 mm dengan ukuran diameter
pulley yang digerakkan D, = 38 mm. Banyaknya putaran pulley penggerak 72 = 180 rpm. Berikutnya
dilaksanakan perhitungan seperti berikut:

a. Jumlah putaran ()
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180 x102
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38
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b. Maka Kecepatan Linier (1)
nx Dy xm
v = - 4
4 60 x 100 @
_3,14x102x180
”p -_——
60 x 100
v =961 m/s

3. Perhitungan 17-Be/t
Untuk menentukan belt, dipergunakan nilai berlandaskan daya rencana P, = 1,8 £ serta putaran

pulley yang ukurannya kecil, yang mana terkait hal ini memakai ukuran pu/ley yang digerakkan 7,

= 483 rpm. Berikutnya dilaksanakan perhitungan seperti berikut:

a. Panjang belt ()

1
L =2C+_(Dy+ D) +_ (D, Dj? 5)
2 4C
3,14
L =2x240+___(102 + 38) + (38— 102)?
2 4 x 240
L =1417 m
b. Pengecekan jarak poros (¢)
b =2L-314 D+ Dy ©
b =2x1417-3,14 (102 + 38)
b =123944
Selanjutanya
_ b+ \b>-8(Dr-Dy?
8
_ 23944+ 2394 47-8(38-102)”
8
¢ =597 mm
¢. Jumlah putaran belt (x)
u =X
L ™
— 9,61
1417
1 = 0,0068 7" | cutuan panjing
d. Maka gayallgze;ﬂing belt (Fiyersi)
Foperip = = ¢ ®
v
102x18
Fearip = —
9,61
Fosr = 8,50 kg f
e. Sudut KontakD D
a =180°-—*—" . 60° )
C
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38 — 102
a =180°- 60°
597
a =186°
Dimana 1 rad = 57,32 sehingga
_ 186

57,32

a = 3,24 rad

4. Perhitungan Poros

Dalam perhitungan, pertama diketahui ukuran diameter poros D = 30 mm, kemudian faktor
konsentrasi tegangan sebesar K; = 1,7 dan gaya normal yang dihasilkan pada pembetian massa 2 kg
sebesar F'= 19,6 N. Selanjutnya dilakukan perhitungan sebagai berikut:

a. Besar tegangan aksial pada massa 2 &g

A ="D (10)
4
3,14

A =" (15p
4

A =176,62 mnt

Selanjutnya

[[a= ‘Z
196
‘176,62
.= 0,11 N/mni
b. Besar beban aksial

F
F,=—.K; (11)

2

196
314x 152 °

F, = 0,047 N/mni

1,7

a

5. Perhitungan pertimbangan faktor bentuk inersia

Dalam perhitungan, pertama diketahui panjang poros /= 500 m, dengan beban W= 19,6 N, dalam
hal ini momen inersia I = 12656,25 N/mm', dan modulus elastisitas E = 200x103> N/mnr.
Perhitungan yang dilakukan sebagai berikut:

a. Kemiringan batang poros pada pembebanan 24g

o W 12
n —
16E1
19,6 x 5002
i =16x200.10% x 12656,25
4 =1,2x104

b. Defleksi yang terjadi pada batang poros
wi

LSy (13)
19,6 x 5007
6‘ =
Y B0« 12656,25
e = 0,02 mm
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Gambar 4. Grafik perbandingan pemberian massa 2kg dan 5kg

KESIMPULAN

Melalui hasil penelitian terkait analisa sistem transmisi pulley dan v-belt pada perancangan mesin poles

prototipe, bisa disimpulkan bahwasanya:

1. Ukuran diameter pulley penggerak (D;) ialah 102 mm, rasio kecepatan (#;) = 180 rpm. Ukuran
diameter pulley yang digerakkan (D2) yakni 38 mm, untuk rasio kecepatan (n2) = 483 rpm.

2. Jenis p-belt yang digunakan dalam perancangan sistem transmisi ini yakni tipe B berbahan karet
dengan ukuran sudut Alur («) = 40°. Panjang v-belt 1417 mm, jarak antar poros (C) yakni 597 mm.
Kecepatan linier pada v-belt yakni () = 9,61 /s, dan jumlah putaran belt (#) = 0,0068
P caian panjong

3. Berdasarkan rasio kecepatan pulley yang digerakkan (7) = 180 7pm, didapati besaran momen rencana

(1) yakni 9740 £g.mm. Untuk nilai daya rencana (P) =1,8 £IV.
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